
Sumber : BMKG Jawa Tengah

MEMILIKI tanggung jawab
moral terhadap pem ber da ya -
an pemuda, kini dilakoni
oleh Roro Eko Setyowati
Redjeki. Ia bersama or ga ni -

sai Karangtaruna Jawa Tengah
kini tengah sibuk memberikan
berbagai pelatihan.

Bukan pelatihan biasa,
na mun pelatihan ba gai ma -
na membuat pemuda di
suatu wilayah lebih ber -
kem bang. Baik dari segi
pembuatan produk, hingga
pelaksanaan pemasaran
pro duk yang dihasilkan. Bu -
kan tanpa alasan, meski ba -
nyak pemuda di desa yang
be lum bekerja, setidaknya be -
kal ketrampilan yang diberikan
bisa bermanfaat.

“Kebetulan dalam program 
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Bersambung ke hlm 19 kol 3)

Bekal
Ketrampilan

Foto: ist

Bekal ..... (Sambungan hlm 17)

yang dilaksanakan Karangtaruna
Jateng kepada pemuda adalah
pelatihan membatik dan mem-
buat bandeng dengan proses
presto. Kebetulan saya bisa
membatik karena diwariskan se-
cara turun temurun,” ungkap
perempuan yang akrab disapa
Zhasa itu.

Perempuan yang tengah

menggeluti tesis di Magister Ilmu
Komunikasi Undip tersebut men-
gaku pelatihan untuk pemuda
sangat penting. Bukan hanya
untuk anggota Karangtaruna
saja, namun juga masyarakat
pada umumnya. Pembekalan
pelatihan juga berguna untuk
mengurangi angka kemiskinan
dan pengangguran.

“Tujuan pelatihan pasti untuk
memandirikan yang dilatih. Ke-

betulan, batik menjadi komoditi
yang paling mudah dibuat dan
dipasarkan. Makanan bandeng
proses presto juga masih
banyak sekali yang minat,”
ungkapnya.

Menurut perempuan yang aktif
di Gapensi tersebut, pelatihan
perlu dilakukan untuk menyem-
purnakan pekerjaan. “Jadi kalau
terlatih, memproduksi sesuatu
jadi tidak asal. Ada ilmunya,

tekniknya, dan berkualitas,”
tegasnya.

Menjadi pelatih baginya
adalah hal yang sangat menye-
nangkan. Merasa terus muda,
terus energik, dan terus berkem-
bang adalah bonus saat menga-
malkan ilmu yang dimiliki.
“Semoga yang dilatih juga meng-
hasilkan produksi yang sesuai
harapan,” tandasnya. ■
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